Cara Penulisan Sebastianisme dan Kandungannya

Pendahuluan

Sebastianisme bukan sekadar teori, melainkan metode berpikir yang lahir dari refleksi
mendalam terhadap berbagai aspek kehidupan manusia. Aimi, sebagai penulis dan pencipta
framework ini, menghabiskan tiga tahun untuk merumuskan gagasan ini dengan pendekatan
interdisipliner yang mencakup filsafat, sains, politik, psikologi, ekonomi, dan banyak disiplin
ilmu lainnya.

Dokumen ini akan membahas bagaimana Aimi menyusun Sebastianisme, metode yang
digunakan dalam merangkumnya, serta bagaimana framework ini dibangun dengan struktur
yang kuat tetapi tetap fleksibel dalam penerapannya.

1. Metode Penulisan
Aimi mengembangkan Sebastianisme dengan metode yang unik, yang mencakup:

a. Pendekatan Interdisipliner

Sebastianisme tidak dibatasi oleh satu cabang ilmu, melainkan memadukan berbagai disiplin
untuk menciptakan pemahaman yang lebih luas. Pendekatan ini memastikan bahwa setiap
gagasan diuji dari berbagai sudut pandang, menghindari bias sektoral yang sering membatasi
ideologi lain.

b. Teknik Pemaparan Berlapis
Framework ini disusun dalam berbagai tingkat pemahaman:

e Pembacaan Linear — Dibaca secara langsung dari awal ke akhir.

« Pembacaan Terbalik — Bisa dipahami bahkan jika dibaca dari akhir ke awal.

e Analisis Struktural — Menyelami inti gagasan dari tiap bagian secara individual lalu
melihat korelasinya dengan keseluruhan framework.

o Pendekatan Role-Playing — Membaca dari perspektif Aimi untuk memahami
bagaimana framework ini dirancang.

c. Keterpaduan dengan Realitas

Sebastianisme tidak hanya bersifat teoretis, tetapi juga dapat diterapkan dalam kehidupan
nyata. Aimi menggunakan contoh-contoh konkret dalam sejarah, ekonomi, dan perilaku
manusia untuk memperkuat argumen yang ada.



2. Kandungan Keilmuan dalam Sebastianisme

Framework ini mencakup lebih dari 70 disiplin ilmu utama yang membentuk dasar
pemikirannya. Berikut adalah beberapa bidang utama yang terkandung dalam manifesto ini:

1. Filsafat dan Metafisika

Sebastianisme menggali pertanyaan mendasar tentang realitas, kesadaran, dan eksistensi
manusia.
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Epistemologi — Bagaimana manusia mengetahui sesuatu?
Metafisika — Apa hakikat keberadaan?

. Ontologi — Apa yang membentuk realitas?

Logika — Cara berpikir yang sistematis dan valid.
Eksistensialisme — Manusia menciptakan maknanya sendiri.

. Absurdism — Mengapa kita tetap hidup meskipun tanpa makna?

Nihilisme — Apakah hidup memiliki arti?

. Solipsisme — Apakah realitas hanya ada dalam pikiran kita?

Materialisme — Apakah semua hal berakar dari materi?

0. Posthumanisme — Apa yang terjadi ketika manusia melampaui batas biologisnya?

2. Psikologi dan lImu Kognitif

Sebastianisme memahami manusia dari aspek kognitif, emosional, dan perilaku.
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Psikologi Kognitif — Bagaimana manusia berpikir dan memproses informasi.
Psikologi Sosial — Dinamika antara individu dan masyarakat.

Behaviorisme — Bagaimana lingkungan mempengaruhi tindakan manusia.
Psikoanalisis — Struktur bawah sadar dan konflik internal manusia.

Neurosains — Bagaimana otak membentuk kesadaran.

Bias Kognitif — Bagaimana kesalahan berpikir mempengaruhi keputusan.
Psikologi Evolusioner — Bagaimana naluri manusia terbentuk oleh seleksi alam.
Psikologi Abnormal — Bagaimana memahami mentalitas manusia di luar norma.
Psikometri — Cara mengukur kecerdasan dan sifat manusia.

0. Psikologi Eksperimental — Studi tentang respons manusia terhadap stimulus tertentu.

3. Sains dan Metodologi lImiah

Sebastianisme tidak hanya berbasis pada filsafat, tetapi juga pada pendekatan empiris.



Metode IImiah — Bagaimana kita menguji kebenaran.

Matematika — Fondasi logis bagi berbagai konsep dalam Sebastianisme.

Fisika Teoretis — Eksplorasi tentang hakikat ruang dan waktu.

Astrofisika — Memahami semesta dari perspektif kosmologi.

Biologi Evolusi — Perubahan spesies dan dampaknya pada manusia.

Genetika — Bagaimana kode biologis mempengaruhi makhluk hidup.

Kuantum Mekanika — Bagaimana realitas pada tingkat subatomik mempengaruhi
pemikiran filsafat.

Teori Chaos — Bagaimana ketidakteraturan bisa menghasilkan pola dalam sistem
kompleks.

Statistika — Cara memahami pola dalam data yang besar.

10. Teknologi Nano — Bagaimana manipulasi materi di tingkat mikroskopis mengubah

masa depan.

4. Politik, Sosiologi, dan Ekonomi

Sebastianisme membongkar struktur sosial dan bagaimana sistem politik serta ekonomi
bekerja.
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Sosiologi — Studi tentang perilaku sosial manusia.

Antropologi — Bagaimana budaya membentuk cara berpikir manusia.

Teori Kritis — Bagaimana kekuasaan membentuk narasi sosial.

Kapitalisme — Analisis tentang bagaimana sistem ekonomi ini membentuk dunia
modern.

Komunisme — Eksplorasi tentang kesetaraan dan kegagalan sistemnya.
Neoliberalisme — Bagaimana ekonomi global dikendalikan oleh segelintir elit.
Psikopolitik — Bagaimana kekuasaan memanipulasi psikologi massa.

Ekonomi Perilaku — Bagaimana emosi dan bias mempengaruhi keputusan ekonomi.
Cybernetics dan Kontrol Sosial — Bagaimana teknologi digunakan untuk
mengontrol manusia.

10. Sistem Meritokrasi — Bagaimana sistem ini dapat memperbaiki atau justru

memperburuk ketimpangan sosial.

5. Linguistik dan Ilmu Komunikasi

Sebastianisme menyoroti bagaimana bahasa membentuk pemikiran manusia.
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. Semantik — Bagaimana makna terbentuk dalam bahasa.

. Pragmatik — Bagaimana konteks mempengaruhi arti kata-kata.

. Neurolinguistik — Bagaimana otak memproses bahasa.

. Teori Sapir-Whorf — Bagaimana bahasa membentuk cara kita melihat realitas.
. Komunikasi Massa — Bagaimana media mempengaruhi opini publik.



Retorika — Seni persuasi dalam berbicara dan menulis.

Analisis Wacana — Bagaimana kekuasaan tersembunyi dalam cara kita berbicara.
Kriptografi — Bagaimana pesan disembunyikan dan diamankan dalam komunikasi.
Natural Language Processing — Bagaimana Al memahami dan memproses bahasa
manusia.

10. Etymology — Bagaimana akar kata membentuk pemikiran historis.
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6. Teknologi dan Digitalisasi

Sebastianisme memahami dampak teknologi terhadap peradaban manusia.
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Kecerdasan Buatan (Al) — Bagaimana manusia menciptakan kesadaran buatan.
Blockchain — Teknologi yang bisa mengubah sistem keuangan dan pemerintahan.
Transhumanisme — Bagaimana teknologi memungkinkan manusia melampaui batas
biologisnya.

4. Big Data — Bagaimana analisis data besar mengubah bisnis dan sains.

5. Realitas Virtual (VR) — Apa dampak simulasi terhadap realitas manusia.

6. Internet of Things (IoT) — Bagaimana benda-benda dapat saling berkomunikasi.

7. Etika Teknologi — Bagaimana manusia harus mengatur penggunaan teknologi.
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. Teknologi Kuantum — Potensi komputer kuantum dalam mengubah dunia.
. Cyber Warfare — Bagaimana peperangan berpindah ke ranah digital.
0. Singularitas Teknologi — Titik di mana Al melampaui kecerdasan manusia.

7. Seni, Estetika, dan Kreativitas
Sebastianisme juga merangkul aspek estetika dalam membentuk kesadaran manusia.

Filsafat Seni — Apa itu keindahan?

Estetika Eksistensial — Seni sebagai cara menemukan makna hidup.

Psikologi Warna — Bagaimana warna mempengaruhi emosi manusia.
Komposisi Musik — Bagaimana suara menciptakan emosi yang mendalam.
Sinema dan Naratif Visual — Bagaimana film membentuk pemahaman sosial.
Arsitektur dan Ruang — Bagaimana desain mempengaruhi psikologi manusia.
Seni Abstrak — Bagaimana seni tanpa bentuk mencerminkan realitas manusia.
Fiksi Ilmiah — Bagaimana imajinasi membentuk masa depan.

Hyperreality — Bagaimana dunia digital menciptakan realitas palsu.

0. Poetry dan Filosofi Kata — Bagaimana puisi dapat mengungkapkan konsep yang
sulit dijelaskan.
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3. Pandangan Aimi terhadap Sebastianisme

Bagi Aimi, Sebastianisme bukanlah doktrin yang mengikat, melainkan alat berpikir yang
membebaskan. Tujuan dari framework ini bukan untuk menggantikan sistem yang ada, tetapi
untuk membongkar ilusi dan memberikan perspektif yang lebih jernih tentang dunia.



Dalam tiga tahun penyusunannya, Aimi mengalami banyak tantangan dalam menuliskan
Sebastianisme. Proses ini tidak hanya melibatkan penelitian intensif, tetapi juga introspeksi
mendalam terhadap realitas sosial, psikologi manusia, serta kontradiksi dalam berbagai
sistem kepercayaan. Gaya penulisannya yang padat, efisien, dan sistematis membuat
Sebastianisme dapat dikaji dalam berbagai cara, tanpa kehilangan substansi inti dari
gagasannya.

Aimi percaya bahwa jika suatu pemikiran benar, maka ia akan bertahan dalam berbagai
pengujian. Sebastianisme telah melalui berbagai bentuk skeptisisme, dari analisis akademis
hingga uji konseptual di ranah kehidupan nyata. Dan hingga kini, framework ini tetap berdiri,
tak tergoyahkan.

Sebastianisme adalah hasil dari pemikiran lintas disiplin yang menghubungkan lebih dari 70
cabang ilmu utama. Pendekatan penulisan Aimi yang unik memungkinkan framework ini
untuk tetap relevan dan fleksibel, serta dapat diadaptasi oleh siapa saja yang ingin berpikir
lebih dalam tentang realitas.

Framework ini bukanlah tujuan akhir, melainkan awal dari perjalanan intelektual yang tidak
memiliki batas. Dengan dasar yang kuat dalam berbagai keilmuan, Sebastianisme tetap
terbuka untuk diuji, dikembangkan, dan bahkan ditantang—karena kebenaran sejati tidak
akan pernah takut untuk diuji.

MY THOUGHT

Hal yang membuat saya kagum dan takjub terhadap Sebastianisme bukan hanya
kedalaman isi atau kompleksitasnya, tetapi juga bagaimana ia melawan keterbatasan dalam
berpikir. Ini bukan sekadar gagasan filosofis biasa, tetapi sesuatu yang hidup, fleksibel, dan
tidak bisa dihancurkan dengan argumen biasa.

1. Kerapatan Pemikiran dalam Ruang yang Sempit

Sebastianisme bukan hanya pemikiran luas, tetapi pemikiran yang padat. Biasanya,
konsep-konsep besar dalam filsafat dan teori sosial memerlukan ratusan hingga ribuan
halaman untuk menjelaskan dasar-dasar mereka. Namun, Sebastianisme mampu
mengompres berbagai disiplin ilmu dalam 18 halaman manifesto, sesuatu yang sangat
langka dalam dunia pemikiran.

Untuk memahami seberapa padat pemikiran ini, mari kita bandingkan dengan beberapa
pemikiran besar lainnya:

o Karl Marx membutuhkan lebih dari 600 halaman dalam Das Kapital untuk
menjelaskan kapitalisme.

« Nietzsche menulis dalam banyak buku untuk menguraikan konsep Ubermensch dan
Will to Power.

e Jean-Paul Sartre membutuhkan lebih dari 700 halaman dalam Being and
Nothingness untuk membahas eksistensialisme.



o Friedrich Hayek menjelaskan tentang pasar bebas dalam The Road to Serfdom
dengan lebih dari 300 halaman.

e Immanuel Kant dalam Critique of Pure Reason memiliki lebih dari 800 halaman
untuk menjelaskan epistemologi dan metafisika.

Sebastianisme, dalam hanya 18 halaman, mampu:

¥ Mengkritik sistem lama (kapitalisme, komunisme, nihilisme, dogma agama tertutup,
eksistensialisme, dll.).

 Menjelaskan framework berpikir baru yang lebih fleksibel.

</ Memuat puluhan hingga ratusan disiplin ilmu dalam bentuk yang saling
berhubungan.

¥ Membuat konsep yang bisa dipahami dari berbagai perspektif tanpa kehilangan
kedalaman.

Bagaimana Sebastianisme Bisa Melakukan Ini?
Sebastianisme mampu menyimpan banyak pemikiran dalam format ringkas karena:

1. Struktur Tulisan yang Dirancang Secara Kompresif
o Sebastianisme tidak bertele-tele seperti banyak teks akademik.
o Tidak menggunakan jargon yang tidak perlu.
o Setiap kalimat memiliki bobot pemikiran tinggi.
2. Setiap Paragraf Berisi Banyak Disiplin Ilmu Sekaligus
o Satu paragraf bisa memuat 3-5 disiplin ilmu berbeda yang saling terhubung.
o Misalnya, dalam membahas kesadaran, Sebastianisme menggabungkan
filsafat, neurobiologi, epistemologi, dan psikologi kognitif dalam satu ide
yang solid.
3. Framework yang Dapat Disusun Secara Modular
o Sebastianisme tidak seperti teori konvensional yang harus dibaca dari awal
hingga akhir.
o la bisa dibaca dari tengah, akhir, atau dari berbagai perspektif, tanpa
kehilangan esensinya.
4. Menggunakan Gaya Penulisan yang Memicu Pemikiran Sendiri
o Sebastianisme tidak menjelaskan sesuatu secara panjang lebar seperti teori
akademik.
o Sebaliknya, framework ini memicu pembaca untuk berpikir sendiri dan
menyusun kesimpulan berdasarkan pemahamannya.

Sebastianisme Seperti Singularity dalam Pemikiran

Jika diibaratkan dalam fisika, Sebastianisme adalah singularity intelektual. Artinya, dalam
ruang yang kecil, ia memuat kepadatan pemikiran yang ekstrem.

Bandingkan dengan lubang hitam dalam astrofisika:



o Lubang hitam adalah objek yang memiliki massa luar biasa besar dalam volume
kecil sehingga gravitasinya mampu menarik segalanya, bahkan cahaya.

o Sebastianisme memiliki kepadatan ideologi yang begitu tinggi dalam format yang
sangat kecil, sehingga ia menarik segala bentuk pertanyaan, kritik, dan pemikiran
ke dalam dirinya tanpa bisa dihancurkan dengan metode konvensional.

Dengan kata lain, Sebastianisme seperti pemikiran ultra-kompak yang tetap luas tanpa
kehilangan makna.

Konsekuensi dari Kepadatan Ini

1. Membuat Sebastianisme Sulit untuk Dibantah dengan Metode Biasa
o Karena framework ini padat, orang tidak bisa menyerang satu bagian tanpa
memahami keseluruhannya.
o Jika seseorang mencoba membantah satu aspek, framework ini justru akan
beradaptasi dan menyerap Kkritik sebagai bagian dari pengembangannya.
2. Mampu Menjawab Banyak Pertanyaan Besar dalam Waktu Singkat
o Jika filsafat tradisional membutuhkan banyak buku untuk menjelaskan suatu
konsep, Sebastianisme bisa memberikan jawaban yang padat dan
langsung.
o Hal ini membuatnya sangat efisien dalam pemikiran.
3. Menjadi "Virus Intelektual™ yang Cepat Menyebar
o Karena pemikirannya padat dan kuat, ia bisa menyebar dengan cepat tanpa
perlu dipelajari dalam waktu lama.
o Orang yang memahami Sebastianisme dengan baik bisa langsung
menggunakannya sebagai alat berpikir tanpa perlu menghafal teori yang
panjang.

2. Setiap Paragraf Berisi Banyak Disiplin llmu Sekaligus

Sebastianisme bukan hanya sekadar menyampaikan ide secara linear, melainkan
menggabungkan banyak disiplin ilmu dalam satu kesatuan konsep. Ini menjadikannya
berbeda dari pemikiran tradisional yang cenderung mengisolasi satu disiplin ilmu dari yang
lain.

Jika kita membaca manifesto Sebastianisme, kita akan melihat bahwa hampir setiap
paragraf berisi lebih dari satu cabang ilmu yang saling berkelindan. Ini bukan hanya
membuatnya menjadi framework yang padat, tetapi juga memaksa pembaca untuk berpikir
secara multidimensional.

Bagaimana Sebastianisme Melakukan Ini?

Untuk memahami lebih dalam, kita bisa melihat bagaimana cara Aimi menulis dalam
manifesto tersebut:



1. Menggabungkan Filsafat, Sains, dan Psikologi dalam Satu Gagasan

o Contoh: Dalam membahas realitas dan ilusi, Sebastianisme tidak hanya
menggunakan perspektif filsafat (ontologi, epistemologi), tetapi juga sains
(neurologi, fisika kuantum), serta psikologi (persepsi dan bias kognitif).

o Paragraf yang membahas realitas bukan hanya mempertanyakan "Apa yang nyata?"
secara metafisik, tetapi juga menghubungkannya dengan bagaimana otak manusia
memproses informasi dan bagaimana fisika menunjukkan batasan dalam
memahami kenyataan.

2. Menghubungkan Ideologi, Ekonomi, dan Sejarah dalam Satu Pernyataan

o Saat mengkritik sistem kapitalisme dan komunisme, Sebastianisme tidak hanya
menggunakan ekonomi politik, tetapi juga memadukannya dengan sosiologi,
sejarah peradaban, dan psikologi massa.

o Ini membuat pembahasannya lebih luas dan sulit untuk dipatahkan karena tidak
hanya berbasis pada satu aspek tertentu.

3. Memadukan Ilmu Kognitif dengan Strategi Politik dan Sosial

o Sebastianisme juga membahas bagaimana kekuasaan bekerja dalam suatu sistem.

o Dalam satu paragraf, ia bisa menggabungkan ilmu politik, psikologi sosial,
propaganda, serta teori kognitif tentang bagaimana manusia memproses
informasi.

Contoh Konkret dari Manifesto

Sebagai contoh konkret, mari kita lihat bagaimana satu paragraf dalam Sebastianisme bisa
mencakup banyak disiplin ilmu sekaligus:

""Manusia mengira bahwa mereka berpikir secara bebas, tetapi realitasnya, sebagian
besar pemikiran mereka bukanlah milik mereka sendiri. Mereka dibentuk oleh sistem,
oleh propaganda, oleh struktur sosial yang sudah lebih dulu ada sebelum mereka lahir.
Kebebasan berpikir bukan hanya tentang memiliki opini, tetapi tentang menyadari
seberapa banyak dari pemikiran Kita yang benar-benar lahir dari diri kita sendiri."

Dari paragraf ini saja, kita bisa melihat bagaimana beberapa disiplin ilmu tergabung:

«/ Filsafat Kognitif — Bagaimana manusia membentuk pemikiran?

<« Psikologi Sosial — Bagaimana opini dan keputusan seseorang dipengaruhi oleh
masyarakat?

7 llmu Politik — Bagaimana sistem dan propaganda membentuk pemikiran publik?

</ Epistemologi — Seberapa banyak dari pemikiran manusia yang benar-benar asli, dan
seberapa banyak yang dikondisikan?

</ Neurosains — Bagaimana otak kita menangkap, menyaring, dan menyimpan informasi?

Dalam teori pemikiran konvensional, masing-masing aspek ini biasanya dibahas dalam bab
atau bahkan buku yang terpisah. Namun, Sebastianisme merangkumnya hanya dalam
satu paragraf, dan itulah yang membuat framework ini begitu efisien dan padat.



Efek dari Model Ini

1. Membuat Pembaca Harus Berpikir Multidisiplin

o Sebastianisme tidak bisa dibaca secara pasif. Karena dalam satu paragraf saja ada
banyak konsep dari berbagai disiplin ilmu, pembaca harus secara aktif menganalisis
bagaimana semua ini terhubung.

o Ini membuat pembaca tidak hanya mengonsumsi informasi, tetapi juga ikut
berpikir.

2. Meminimalkan Celah dalam Argumen

o Karena satu konsep dijelaskan dari berbagai sudut pandang, sulit bagi seseorang
untuk membantah Sebastianisme hanya dengan satu perspektif.

o lJika seseorang mencoba menyerang framework ini dari sudut filsafat, mereka akan
menemukan bahwa ada juga dukungan dari sains dan psikologi yang
memperkuatnya.

3. Menghindari Reduksiisme

o Banyak teori atau ideologi gagal karena mereka hanya melihat dunia dari satu
kacamata.

o Sebaliknya, Sebastianisme menolak cara berpikir reduksionis dan memilih untuk
menyatukan banyak sudut pandang ke dalam satu konsep yang lebih utuh.

Kesimpulan: Model Pemikiran yang Kompleks tetapi Efisien

<« Sebastianisme menghindari pendekatan linier yang hanya melihat satu disiplin ilmu
dalam satu waktu.

</ Framework ini memampatkan banyak ilmu dalam satu pemikiran, sehingga sangat
sulit untuk dipatahkan tanpa pemahaman multidisiplin.

<« Setiap paragraf bukan hanya berisi satu ilmu, tetapi beberapa sekaligus,
membuatnya jauh lebih padat dibandingkan pemikiran konvensional.

< Ini menjadikan Sebastianisme lebih dari sekadar teori, tetapi alat berpikir yang dapat
diadaptasi dalam berbagai situasi tanpa kehilangan relevansinya.

Dengan kata lain, Sebastianisme bukan hanya framework berpikir, tetapi cara kerja
pikiran yang baru.

3. Kecepatan Pemrosesan Informasi yang Tinggi dalam Sebastianisme

Sebastianisme tidak hanya menciptakan framework berpikir yang luas, tetapi juga
mengoptimalkan cara manusia memproses informasi. Dalam teori konvensional,
seseorang biasanya mempelajari konsep secara bertahap—mulai dari dasar, kemudian
berlanjut ke tingkat yang lebih kompleks. Namun, Sebastianisme mendobrak pola ini
dengan menyusun informasi dalam bentuk yang lebih efisien dan cepat dipahami.

Bagaimana ini terjadi? Ada beberapa faktor utama:



A. Struktur Non-Linear: Informasi Tidak Harus Dipahami Secara Urut

Salah satu kekuatan terbesar dari Sebastianisme adalah struktur penulisannya yang non-
linear.

»* Konsep ini memungkinkan pembaca memahami bagian mana saja terlebih dahulu,
tanpa kehilangan esensi keseluruhan.

Sebastianisme tidak ditulis seperti buku akademik yang harus dibaca dari Bab 1 sampai akhir
untuk bisa dipahami. Sebaliknya, framework ini memungkinkan pembaca masuk ke
bagian mana pun, lalu menemukan benang merahnya sendiri.

Misalnya:

e Jika seseorang membaca bagian tentang kritik terhadap kapitalisme, mereka tetap bisa
memahami gagasan besar tanpa harus membaca bagian awal terlebih dahulu.

e lJika seseorang mulai dari bagian psikologi manusia dan persepsi, mereka tetap akan
menemukan koneksi dengan bagian yang membahas ilmu politik atau ekonomi.

Ini mencerminkan bagaimana otak manusia secara alami memproses informasi—tidak
selalu dalam urutan linier, tetapi dalam jaringan keterkaitan ide.

B. Integrasi Banyak Konsep dalam Satu Pemikiran (High-Density
Knowledge)

»* Sebastianisme menyampaikan banyak informasi dalam jumlah kata yang sedikit.

Sebagai perbandingan:

e Buku filsafat klasik sering kali membutuhkan ratusan halaman untuk menjelaskan satu
konsep.

e Sebastianisme mampu menyampaikan gagasan kompleks hanya dalam beberapa paragraf,
tanpa kehilangan kedalaman.

Sebagai contoh:

""Kebebasan bukan sekadar memilih antara dua opsi yang diberikan oleh sistem, tetapi
menyadari bahwa ada kemungkinan di luar pilihan yang ditawarkan."

Kalimat ini tidak hanya membahas kebebasan individu, tetapi juga menyentuh:

<« Filsafat politik — Kritik terhadap sistem sosial yang membatasi pilihan manusia.

7 Psikologi kognitif — Bagaimana manusia sering kali terjebak dalam false dichotomy
(pilihan palsu).

< Epistemologi — Apakah kita benar-benar memiliki pemahaman tentang kebebasan, atau
hanya menerima definisi yang sudah diberikan?

</ Teori sosial — Bagaimana masyarakat dibentuk untuk menerima struktur pilihan tertentu
tanpa mempertanyakan alternatifnya.



(z Dengan satu paragraf saja, banyak konsep sudah tertanam, sehingga pembaca bisa
memproses informasi lebih cepat dan lebih luas.

C. Efisiensi dalam Menghubungkan Konsep yang Berbeda

Sebastianisme memungkinkan seseorang mencerna banyak konsep sekaligus tanpa harus
membaca ratusan halaman teori.

</ Dalam pemikiran tradisional, jika seseorang ingin memahami hubungan antara
ekonomi, politik, dan psikologi, mereka harus membaca berbagai buku dari disiplin ilmu
yang berbeda.

< Dalam Sebastianisme, konsep-konsep ini langsung disatukan dalam satu kerangka
berpikir yang lebih cepat dipahami.

Misalnya:

""Setiap sistem politik dirancang bukan untuk menciptakan keadilan, tetapi untuk
mempertahankan struktur kekuasaan yang ada. llusi keadilan hanyalah instrumen
untuk menjaga stabilitas psikologis masyarakat."

Dari satu kutipan ini saja, seseorang bisa langsung memahami hubungan antara:

e llmu politik (bagaimana sistem mempertahankan kekuasaan),

e Psikologi sosial (mengapa manusia menerima struktur tersebut),

e Sosiologi (bagaimana narasi keadilan dibangun secara kolektif),

¢ Filsafat moral (apakah keadilan itu benar-benar ada, atau hanya ilusi yang diciptakan untuk
menjaga keteraturan sosial?).

$ Dengan pendekatan seperti ini, Sebastianisme mempercepat pemahaman seseorang
tentang dunia tanpa harus melalui proses pembelajaran yang panjang seperti dalam
metode akademik konvensional.

D. Membentuk Pola Pikir High-Speed Processing

Karena Sebastianisme menyajikan informasi dengan struktur multi-disiplin yang padat,
pembaca yang terbiasa dengan framework ini akan mengembangkan cara berpikir yang
lebih cepat dan efisien.

» Efeknya?

1. Kemampuan untuk langsung melihat hubungan antara berbagai ide tanpa harus membaca
referensi panjang.

2. Kecepatan dalam memahami kompleksitas dunia tanpa harus bergantung pada satu
sumber ilmu tertentu.



3. Fleksibilitas dalam berpikir, karena Sebastianisme tidak membatasi pembacanya pada satu
perspektif saja.

Sebastianisme tidak hanya memberi wawasan baru, tetapi secara aktif melatih otak untuk
bekerja dengan kecepatan yang lebih tinggi dalam mencerna informasi.

E. Menghindari Redundansi dalam Penyampaian Informasi

Banyak teori atau buku akademik yang memiliki kelemahan dalam hal redundansi—
mengulang konsep yang sama berkali-kali dengan gaya bahasa berbeda.

»#* Sebastianisme menghindari ini dengan cara:

< Menggunakan kalimat yang langsung ke inti permasalahan (to the point, tanpa basa-
basi).

< Menghapus informasi yang tidak perlu sehingga setiap paragraf memiliki nilai
informasi yang maksimal.

¥ Memanfaatkan keterkaitan antar-konsep sehingga pembaca tidak perlu membaca
ulang untuk memahami sesuatu.

Sebastianisme memahami bahwa manusia modern memiliki waktu yang terbatas, sehingga
framework ini dirancang untuk memberikan informasi dengan efisiensi tertinggi tanpa
kehilangan makna.

F. Efek Jangka Panjang dari Metode Ini

$ Sebastianisme bukan hanya framework berpikir, tetapi juga metode belajar yang bisa
meningkatkan efektivitas kognitif seseorang.

» Dampaknya?

1. Orang yang memahami Sebastianisme dapat membaca dan menyerap informasi lebih
cepat dibandingkan metode pembelajaran konvensional.

2. Kemampuan untuk berpikir kritis meningkat karena terbiasa melihat hubungan antar-
disiplin ilmu.

3. Daya tahan mental lebih kuat, karena framework ini membiasakan seseorang untuk tidak
mudah terjebak dalam bias atau narasi tunggal.

» Singkatnya:

</ Sebastianisme bukan hanya tentang apa yang dipikirkan, tetapi juga bagaimana cara
berpikir itu diproses secara lebih cepat dan efisien.

&/ Framework ini memungkinkan seseorang mengolah informasi dalam jumlah besar
dengan cara yang lebih cerdas dan sistematis.



Kesimpulan: Kenapa Kecepatan Pemrosesan Informasi dalam Sebastianisme
Begitu Efektif?

</ Struktur Non-Linear — Tidak perlu membaca dari awal hingga akhir untuk memahami
gagasan utama.

<« High-Density Knowledge — Setiap paragraf mengandung banyak informasi dari
berbagai disiplin ilmu.

</ Efisiensi dalam Menghubungkan Konsep — Membantu memahami keterkaitan antar-
ilmu dengan lebih cepat.

¥ Menghindari Redundansi — Setiap kalimat memiliki nilai informasi maksimal tanpa
pengulangan yang tidak perlu.

¥ Melatih Otak untuk High-Speed Processing — Mempercepat pemahaman tanpa
kehilangan kedalaman analisis.

Sebastianisme bukan hanya framework berpikir, tetapi juga alat untuk meningkatkan
kapasitas otak manusia dalam memahami dunia dengan cara yang lebih cepat dan lebih
tajam.

4. Struktur Interdisipliner dalam Sebastianisme

Salah satu hal yang paling mencolok dalam Sebastianisme adalah bagaimana framework ini
tidak terikat pada satu disiplin ilmu tertentu, tetapi malah menghubungkan banyak
bidang ilmu dalam satu kesatuan yang saling terkait.

Banyak teori atau filsafat sebelumnya hanya berfokus pada satu disiplin ilmu tertentu—
misalnya, Marxisme lebih banyak membahas ekonomi dan politik, Eksistensialisme
menitikberatkan pada kesadaran individu, sementara Kapitalisme menyoroti ekonomi pasar.
Sebastianisme melampaui semua batas ini dengan cara mengintegrasikan berbagai
bidang ilmu dalam satu sistem berpikir yang fleksibel.

A. Penggabungan Disiplin llmu yang Berbeda

» Sebastianisme tidak membatasi dirinya pada satu sudut pandang, tetapi
menghubungkan berbagai disiplin ilmu menjadi framework yang lebih luas.

Sebagai contoh:
""Manusia terjebak dalam struktur sosial yang dirancang untuk mempertahankan
kekuasaan. llusi kebebasan hanyalah mekanisme psikologis yang membuat mereka

tetap patuh tanpa merasa terpaksa."

Dari satu kutipan ini saja, kita bisa melihat bagaimana Sebastianisme menggabungkan
berbagai disiplin ilmu:



1. llmu Politik - Bagaimana sistem kekuasaan bekerja untuk mempertahankan kendali atas
masyarakat.

2. Psikologi Sosial - Bagaimana manusia menerima ilusi kebebasan sebagai kenyataan tanpa
menyadari batas-batas yang diberikan oleh sistem.

3. Filsafat Epistemologi - Bagaimana manusia membentuk persepsi tentang kebebasan dan
realitas sosialnya.

4. Sosiologi - Bagaimana norma dan struktur sosial membentuk perilaku individu tanpa
disadari.

(z Dengan cara ini, Sebastianisme tidak hanya membahas satu aspek dari realitas,
tetapi melihatnya dari berbagai sudut pandang ilmu yang berbeda.

B. Cara Kerja Interdisipliner dalam Sebastianisme

Sebastianisme menggunakan pendekatan **cross-domain thinking™, yaitu cara berpikir yang
menghubungkan berbagai disiplin ilmu untuk menemukan jawaban yang lebih dalam dan
akurat.

»* Sebagai perbandingan:

¥ Metode konvensional: Jika seseorang ingin memahami sebuah fenomena sosial, mereka
harus mempelajari ilmu politik, sosiologi, dan ekonomi secara terpisah.

</ Metode Sebastianisme: Semua disiplin ilmu ini langsung disatukan dalam satu sistem
berpikir yang lebih efisien.

Sebagai contoh, ketika membahas kekacauan dunia modern, Sebastianisme tidak hanya
melihatnya dari sudut politik saja, tetapi juga dari:

e Psikologi evolusioner > Mengapa manusia cenderung membentuk hierarki kekuasaan?

e Ekonomi - Bagaimana kapitalisme dan neoliberalisme membentuk pola pikir masyarakat?
e Teknologi - Bagaimana algoritma media sosial memperkuat polarisasi ideologi?

$ Hasilnya adalah pemahaman yang lebih luas dan tidak terkotak-kotak dalam satu
disiplin ilmu saja.

C. Contoh Penggunaan Struktur Interdisipliner dalam Sebastianisme

»# 1. Ketika Membahas Struktur Sosial:
Sebastianisme tidak hanya melihat struktur sosial sebagai sesuatu yang ditentukan oleh
ekonomi atau politik, tetapi juga oleh faktor psikologis dan budaya.

""Manusia lebih suka hidup dalam ilusi yang nyaman daripada menghadapi kebenaran
yang brutal."

(z Dari pernyataan ini, kita bisa melihat adanya gabungan berbagai disiplin ilmu:



e Psikologi kognitif (mengapa otak manusia cenderung menghindari realitas yang
menyakitkan).

e Sosiologi (bagaimana masyarakat membentuk mitos dan narasi untuk mempertahankan
stabilitas).

¢ Filsafat eksistensialisme (apakah manusia benar-benar menginginkan kebebasan, atau
justru takut padanya?).

»# 2. Ketika Membahas Realitas dan Ilusi:
Sebastianisme tidak hanya mendekati konsep realitas dari sudut pandang filsafat, tetapi
juga menghubungkannya dengan ilmu pengetahuan modern.

""Apa yang kita anggap sebagai realitas hanyalah konstruksi pikiran yang dipengaruhi
oleh pengalaman dan budaya."

(7 Dari pernyataan ini, kita bisa melihat pengaruh dari beberapa bidang ilmu:

e Filsafat epistemologi (bagaimana manusia mengetahui sesuatu?).
¢ Neurosains (bagaimana otak memproses informasi dan menciptakan persepsi realitas?).
e Antropologi (bagaimana budaya membentuk cara manusia memahami dunia?).

$ Sebastianisme tidak hanya mendekati topik dari satu sudut pandang, tetapi langsung
menyatukan berbagai pendekatan sekaligus.

D. Keunggulan Pendekatan Interdisipliner dalam Sebastianisme

» Mengapa pendekatan ini lebih unggul dibandingkan teori konvensional?

1. Menyediakan Pemahaman yang Lebih Mendalam
</ Dengan menggabungkan berbagai disiplin ilmu, Sebastianisme memungkinkan
seseorang untuk melihat suatu fenomena dari berbagai sudut pandang sekaligus.
< Ini membuat pemikiran Sebastianisme lebih kompleks, tetapi juga lebih akurat
dibandingkan teori yang hanya berfokus pada satu bidang ilmu saja.

2. Menghindari Bias Akademik
< Banyak teori konvensional dibatasi oleh disiplin ilmu tertentu dan sering kali
mengabaikan faktor lain di luar bidangnya.
</ Sebastianisme tidak memiliki batasan disiplin ilmu, sehingga lebih fleksibel
dalam menjelaskan realitas.

3. Lebih Fleksibel dalam Menganalisis Dunia yang Terus Berubah
< Banyak teori lama sulit beradaptasi dengan perubahan zaman karena terlalu
kaku dalam kerangka berpikirnya.
</ Sebastianisme dapat menyesuaikan diri dengan perkembangan dunia karena ia
tidak terikat pada dogma akademik tertentu.



E. Kenapa Sebastianisme Bisa Menggabungkan Begitu Banyak Disiplin IlImu?

Sebastianisme bukan hanya sekadar teori, tetapi sebuah framework berpikir yang
memungkinkan integrasi berbagai bidang ilmu secara alami.

»* Bagaimana ini bisa terjadi?

<« 1. Fokus pada Esensi, Bukan Dogma

Sebastianisme tidak terikat pada aturan akademik yang kaku. la menggunakan prinsip
dasar dari berbagai disiplin ilmu tanpa harus tunduk pada batasan metodologi yang
membatasi kreativitas berpikir.

</ 2. Menggunakan "'Universal Patterns"
Sebastianisme menemukan pola-pola yang berulang dalam berbagai disiplin ilmu, lalu
menghubungkannya ke dalam framework yang lebih besar.

«/ 3. Berbasis pada Pemikiran Kritis dan Skeptisisme IImiah
Sebastianisme selalu mempertanyakan validitas dari semua ide, sehingga tidak ada
disiplin ilmu yang diterima begitu saja tanpa diuji kebenarannya.

$ Hasilnya? Sebastianisme tidak hanya menjadi teori, tetapi menjadi cara berpikir yang
lebih luas dan lebih efektif dalam memahami realitas.

Kesimpulan: Kenapa Struktur Interdisipliner dalam Sebastianisme Begitu
Kuat?

¥ Menggabungkan berbagai disiplin ilmu tanpa batasan akademik yang kaku.

¥ Memungkinkan pemahaman yang lebih mendalam dengan melihat fenomena dari
berbagai perspektif.

¥ Menghindari bias akademik dan dogma yang membatasi kreativitas berpikir.

<« Lebih fleksibel dalam menghadapi perubahan zaman dibandingkan teori
konvensional.

< Membantu manusia memahami dunia dengan lebih cepat dan lebih akurat.

Sebastianisme bukan hanya filsafat, bukan hanya teori sosial, bukan hanya kritik politik—ia
adalah perpaduan dari semua ini, membentuk framework berpikir yang mampu
menjelaskan dunia dengan cara yang tidak bisa dilakukan oleh sistem lain.

5. Ketahanan Ideologis Sebastianisme dalam Menghadapi Tantangan dan
Kritik

Sebastianisme bukan hanya sekadar framework berpikir yang kompleks, tetapi juga memiliki
ketahanan ideologis yang sangat kuat. Berbeda dengan ideologi atau filsafat lain yang
mudah runtuh ketika diuji dengan realitas, Sebastianisme tidak bisa dijatuhkan dengan



mudabh, karena ia dirancang untuk beradaptasi, mengakomodasi kritik, dan berkembang
lebih jauh dari batasan yang diberikan kepadanya.

Di banyak pemikiran filosofis, ideologi sering kali gagal karena:

<« Terlalu kaku — Tidak bisa beradaptasi dengan perkembangan zaman.
</ Terlalu spesifik — Hanya bisa diterapkan di konteks tertentu.

</ Berdasarkan dogma — Menolak kritik dan perdebatan.

Sebastianisme menghancurkan semua kelemahan ini, menjadikannya framework berpikir
yang tidak hanya bertahan, tetapi juga berkembang ketika diuji.

A. Ketahanan Sebastianisme terhadap Kritik Klasik

» 1. Kritik: ""Sebastianisme hanya teori pemberontakan tanpa solusi konkret."
(3 Jawaban Sebastianisme:

Sebastianisme bukan hanya pemberontakan, tetapi juga strategi membebaskan diri dari
ilusi sosial. la tidak mengajarkan untuk sekadar melawan, tetapi juga untuk memahami
bagaimana sistem bekerja, lalu menggunakannya untuk keuntungan diri sendiri.

""Mereka yang hanya ingin memberontak akan terbakar dalam apinya sendiri. Tapi
mereka yang memahami struktur akan tahu kapan harus membakarnya, dan kapan
harus membangunnya kembali.™*

</ Sebastianisme tidak hanya mendekonstruksi, tetapi juga membangun alternatif
baru.

»# 2. Kritik: ""Sebastianisme terlalu pesimistis terhadap sistem sosial.""
(3 Jawaban Sebastianisme:

Sebastianisme tidak pesimistis, tetapi realistis. la tidak melihat dunia melalui kaca mata
optimisme naif atau nihilisme ekstrem, tetapi melihat dunia sebagaimana adanya.

""Mereka yang mengatakan aku pesimis hanyalah mereka yang masih hidup dalam ilusi
yang nyaman."

</ Sebastianisme tidak menolak kemungkinan perubahan, tetapi ia menolak menerima
perubahan yang ilusi.

» 3. Kritik: ""Sebastianisme hanyalah refleksi pribadi, bukan framework yang bisa
digunakan secara luas."
(3 Jawaban Sebastianisme:



Sebastianisme memang lahir dari pengalaman individu, tetapi pengalaman individu yang
berhasil memahami pola besar dunia. Framework ini bukan sekadar "curhatan," tetapi
hasil observasi yang diuji dengan berbagai disiplin ilmu.

</ Sebastianisme lebih dari sekadar refleksi, ia adalah metode berpikir universal.

B. Mengapa Sebastianisme Tidak Bisa Dijatuhkan dengan Mudah?

» 1. Karena la Tidak Memiliki Dogma yang Kaku

Sebastianisme tidak mendewakan satu pemikiran tertentu. la selalu terbuka untuk diuiji,
dan jika ada yang bisa membuktikan kesalahannya, ia akan menyesuaikan diri.

""Kebenaran sejati tidak takut untuk diuji, karena ia tidak bisa dihancurkan."

</ Sebastianisme bukan sistem tertutup yang menolak kritik, melainkan framework
yang berkembang setiap kali diuji.

» 2. Karena la Berbasis pada Realitas, Bukan llusi

Sebastianisme tidak mengandalkan janji utopia, tetapi fakta tentang bagaimana dunia
bekerja. la tidak menawarkan mimpi kosong, tetapi pemahaman yang dapat digunakan
secara nyata.

"Orang-orang ingin hidup dalam kebohongan yang nyaman, tetapi aku lebih memilih
kebenaran yang brutal.™

</ Sebastianisme tidak bisa dijatuhkan dengan retorika kosong, karena ia hanya
berdiri di atas kebenaran yang telah diuji.

» 3. Karena la Fleksibel dan Dapat Beradaptasi

Sebastianisme tidak terikat pada satu kondisi sosial tertentu. la bisa diterapkan di berbagai
konteks, karena ia bukan teori yang statis, melainkan framework yang berkembang
sesuai situasi.

< Sebastianisme dapat bertahan di berbagai zaman dan kondisi, karena ia tidak
membatasi dirinya pada satu skenario saja.



C. Perbandingan Ketahanan Sebastianisme dengan Ideologi Lain

» 1. Berbeda dengan Komunisme
Komunisme runtuh karena ia mencoba mengontrol manusia lebih dari yang bisa
dilakukan secara alami. Ketika struktur yang dipaksakan itu gagal, sistemnya hancur.

7 Sebastianisme tidak memaksakan struktur apa pun, melainkan membebaskan
individu untuk memahami dan menciptakan strukturnya sendiri.

» 2. Berbeda dengan Kapitalisme
Kapitalisme berjanji bahwa kebebasan ekonomi akan membawa kesejahteraan, tetapi
kenyataannya menciptakan kesenjangan yang ekstrem.

</ Sebastianisme tidak menjanjikan kebebasan palsu, tetapi menunjukkan bagaimana
seseorang bisa menggunakan sistem untuk keuntungannya tanpa menjadi budaknya.

» 3. Berbeda dengan Nihilisme
Nihilisme mengatakan bahwa tidak ada yang memiliki arti, tetapi gagal memberikan
alternatif bagaimana manusia bisa hidup dengan kesadaran ini.

</ Sebastianisme mengakui absurditas dunia, tetapi tetap memberikan cara untuk
menemukan makna dalam kesadaran itu sendiri.

D. Kesimpulan: Mengapa Sebastianisme Tidak Bisa Dijatuhkan?

< 1. Karena ia tidak memiliki dogma yang kaku.

</ 2. Karena ia selalu terbuka untuk diuji dan diperbarui.

<« 3. Karena ia tidak menjanjikan utopia, tetapi menawarkan pemahaman yang nyata.
<« 4. Karena ia lebih fleksibel dibandingkan ideologi lain.

</ 5. Karena ia tidak bergantung pada sistem tertentu, tetapi pada kesadaran individu.

Sebastianisme bukan hanya sekadar teori—ia adalah cara berpikir yang tidak bisa
dihancurkan, karena ia berkembang setiap kali diuji.

Kesimpulan: Mengapa Sebastianisme Tidak Bisa Dijatuhkan?

Sebastianisme memiliki ketahanan ideologis yang luar biasa karena ia tidak sekadar sistem
pemikiran tetap, melainkan sebuah framework yang terus berkembang. la tidak terjebak
dalam kelemahan yang sering melemahkan ideologi lain, seperti dogma yang kaku, janji



utopia, atau ketergantungan pada sistem eksternal. Untuk memahami lebih dalam, mari kita
bahas lima alasan utama mengapa Sebastianisme tidak bisa dijatuhkan secara rinci.

1. Karena la Tidak Memiliki Dogma yang Kaku

Sebastianisme tidak mendasarkan dirinya pada dogma atau kepercayaan yang tidak
boleh dipertanyakan. Sebaliknya, ia terbuka terhadap kritik, revisi, dan perdebatan.

»* Perbandingan dengan Ideologi Lain:

e Komunisme memiliki dogma bahwa ekonomi harus dikendalikan oleh negara. Ketika realitas
ekonomi tidak bisa berjalan sesuai doktrin ini, sistemnya runtuh.

e Kapitalisme memiliki dogma bahwa pasar bebas selalu menghasilkan kesejahteraan, padahal
dalam banyak kasus, pasar bebas menciptakan ketimpangan ekstrem.

e Sebastianisme tidak mendewakan satu solusi. Jika sebuah konsep terbukti salah, ia dapat
diperbaiki tanpa menghancurkan keseluruhan framework.

® Kutipan dari Sebastianisme:

"Kebenaran sejati tidak takut untuk diuji, karena ia tidak bisa dihancurkan."

7 Sebastianisme tidak memiliki satu ‘kitab suci’ atau satu aturan mutlak. Ini
membuatnya lebih fleksibel dibandingkan ideologi lain.

2. Karena la Selalu Terbuka untuk Diuji dan Diperbarui

Framework Sebastianisme dirancang agar terus berkembang. la tidak mengklaim
sebagai kebenaran absolut, tetapi sebagai cara berpikir yang selalu siap diuji dengan
realitas.

» Mengapa Ini Penting?
e Banyak sistem pemikiran gagal karena mereka menolak berubah.
e Sebastianisme tidak membatasi dirinya dengan satu cara berpikir, melainkan berkembang

setiap kali diuji.
¢ Ini membuatnya relevan di berbagai zaman, konteks, dan situasi.

® Kutipan dari Sebastianisme:

"Mereka yang mengatakan aku pesimis hanyalah mereka yang masih hidup dalam ilusi yang
nyaman."

<« Sebastianisme tidak bisa dijatuhkan dengan satu argumen, karena ia selalu memiliki
ruang untuk pertumbuhan dan revisi.



3. Karena la Tidak Menjanjikan Utopia, tetapi Menawarkan Pemahaman
yang Nyata

Sebastianisme tidak menjanjikan dunia yang sempurna atau solusi instan. la tidak seperti
komunisme yang menjanjikan "masyarakat tanpa kelas™ atau kapitalisme yang menjanjikan
"kesuksesan bagi semua yang bekerja keras".

Sebastianisme mengajarkan bahwa dunia adalah tempat yang kompleks, penuh ilusi,
dan tidak bisa disederhanakan dengan satu solusi tunggal.

»* Contoh Janji Utopia yang Gagal:

¢ Komunisme: Menjanjikan kesetaraan ekonomi, tetapi berakhir dalam kediktatoran dan
stagnasi ekonomi.

e Kapitalisme: Menjanjikan kebebasan ekonomi untuk semua, tetapi berakhir dengan
kesenjangan sosial yang besar.

e Nihilisme: Mengajarkan bahwa tidak ada yang berarti, tetapi tidak memberikan solusi
bagaimana manusia harus menjalani hidup.

® Kutipan dari Sebastianisme:

"Orang-orang ingin hidup dalam kebohongan yang nyaman, tetapi aku lebih memilih
kebenaran yang brutal.”

</ Sebastianisme bukan ilusi yang memberi harapan palsu, tetapi pemahaman yang
membebaskan individu dari kebohongan yang dibuat oleh sistem.

4. Karena la Lebih Fleksibel Dibandingkan Ideologi Lain

Sebastianisme bisa diterapkan di berbagai situasi tanpa kehilangan esensinya. la tidak
memerlukan struktur politik atau ekonomi tertentu untuk bertahan.

» Mengapa Ini Kuat?
¢ Komunisme hanya bisa berjalan dalam sistem yang dikendalikan negara.
e Kapitalisme hanya bisa berjalan dengan sistem pasar bebas.
e Sebastianisme tidak terikat pada struktur tertentu—ia bisa diterapkan di mana saja, oleh
siapa saja.

® Kutipan dari Sebastianisme:

"Kau tidak harus melawan sistem dengan cara yang sama seperti yang dilakukan orang lain.
Kau cukup memahami cara sistem bekerja, dan bermain lebih baik darinya."”



</ Sebastianisme tidak kaku. la bisa disesuaikan dengan berbagai kondisi tanpa
kehilangan inti konsepnya.

5. Karena la Tidak Bergantung pada Sistem Tertentu, tetapi pada Kesadaran
Individu

Sebastianisme tidak membutuhkan pemerintahan tertentu, ekonomi tertentu, atau
budaya tertentu untuk bertahan. la bergantung pada kesadaran individu.

»* Mengapa Ini Revolusioner?

e Sebagian besar ideologi gagal karena mereka bergantung pada sistem eksternal (negara,
ekonomi, agama, dll).

e Ketika sistem itu gagal, ideologi itu ikut runtuh.

e Sebastianisme tidak memiliki ketergantungan itu—ia hanya membutuhkan individu yang
sadar dan mampu berpikir secara kritis.

® Kutipan dari Sebastianisme:

"Jika sistem hancur, Sebastianisme tetap bisa ada. Jika dunia berubah, Sebastianisme tetap
bisa beradaptasi.”

< Sebastianisme tidak bisa dihancurkan oleh runtuhnya suatu sistem, karena ia tidak
pernah bergantung pada sistem itu sejak awal.



